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ABSTRAK

Dyspnea atau sesak napas merupakan salah satu gejala yang sering dialami oleh
pasien tuberkulosis. Penanganan non-farmakologis seperti penerapan posisi
Orthopnea dan terapi oksigen dapat menjadi alternatif intervensi untuk mengurangi
Dyspnea pada pasien tuberkulosis. Tujuan dari studi kasus ini untuk memberikan
asuhan keperawatan dengan penerapan posisi Orthopnea dan terapi oksigen dalam
menurunkan Dyspnea pada pasien tuberkulosis di ruang IGD rumah sakit lavalette.
Karya ilmiah akhir ners ini menggunakan jenis rancangan penelitian deskriptif
dengan metode pendekatan studi kasus. Berdasarkan hasil studi kasus didapatkan
masalah keperawatan utama besihan jalan nafas tidak efektif dengan penerapan posisi
Orthopnea dan terapi oksigen. Implementasi posisi orthpnea dan pemberian terapi
oksigen dengan NRBM 10 Ipm yang di lakukan sesuai SOP didapatkan evaluasi hasil
bahwa posisi Orthopnea dan terapi oksigen dapat menurunkan Dyspnea pada pasien
tuberkulosis. Intervensi ini dapat menjadi salah satu strategi perawatan non-

farmakologis yang mudah diterapkan pada Dyspnea pasien tuberkulosis.
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